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MOTTO 
 

 

طَِۖ وَلَ يََحرمََنهكُمح شَنَآنُ قَ وحمٍ  َ لِلَّٓ َ شُهَدَاۤءَ بَِلحقَسح نُ وحا قَ وهامَيْح يَ ُّهَا الهذَيحنَ آمَن ُوحا كُوح  عَلآى الَه    يٰآ

 بِاَ تَ عحمَلُوحنَ 
ٌۢ
َ خَبَيحر وٓىِۖ وَات هقُوا الِلّٓ َۗ اَنه الِلّٓ   تَ عحدَلُوحاۗ اَعحدَلُوحاۗ هُوَ اقَ حرَبُ للَت هقح

 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena Allah (dan) 

saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada 

takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan. 

    (QS. al-Maidah:8)  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

I. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ` apostrof ء

 Ya Y ye ي
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II.Vokal  

A. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

B. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ... 

 Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa‘ala  فَ عَلَ  -

 su`ila  سُئَلَ  -

 kaifa  كَيحفَ  -

 h{aula حَوحلَ  -
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III. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قَيحلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوحلُ  -

 

IV. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

A. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

B. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

=Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ... 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىَ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ... 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 asy syamsu  الشهمحسُ  -

لَالُ  -  al-jalālu  الْحَ

 

V. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khużu   تََحخُذُ  -

 syai`un   شَيئر  -

 an nau`u   الن هوحءُ  -

 inna   إَنه  -

 

VI. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

VII. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 
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nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  
 َ دُ لَله رَبَ  الحعَالَمَيْح مَح  Alhamdu lillāhi rabbi al `ālamīn الْح

-  
نَ الرهحَيحمَ   Ar-rahmān ar rahīm الرهحمح

 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allāhu gafūr rahīm اللهُ غَفُوحرر رَحَيحمر  -

عًا  - ي ح  Lillāhi al umu>r jamī‘an لِلَّ  الأمُُوحرُ جََْ

 

VIII. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penegakkan hukum yang tidak 

sesuai dengan asas dasarnya yakni asas equality before the law. Terdapat 

beberapa butir hukum yang tidak condong kepada nilai keadilan. Tentu saja hal 

tersebut sangat bertentangan dengan ajaran Islam yang sangat menjunjung tinggi 

nilai keadilan dan persamaan dalam hal kedudukan.  

 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka perlu adanya penelitian atau 

studi analisis hadis iqa>mat al-h{udu>d ‘ala> asy-syari>f wa al-wad{i>’ dan relevansinya 

dengan asas equality before the law. Metode yang digunakan dalam menganalisis 

hadis tersebut ialah dengan metode pemahaman hadis milik Yu>suf al-Qarad}a>wi>. 

Menurutnya, terdapat delapan metode pemahaman hadis. Di antara delapan 

metode tersebut, penelitian ini menggunakan tiga metode yakni memahami 

hadis dengan petunjuk al-Quran, latar belakang, situasi, kondisi, dan tujuan, 

serta memaknai kata-kata dalam hadis. 

 

Hadis iqa>mat al-h{udu>d ‘ala> asy-syari>f wa al-wad{i>’ mengandung makna 

tentang perintah penegakkan hukum yang dilakukan secara adil. Penegakkan 

hukum dilaksanakan tanpa memandang kedudukan, ataupun hubungan 

kekeluargaan. Persamaan ini dirumuskan menjadi salah satu asas hukum yakni asas 

equality before the law. Hal tersebut dapat dilihat melalui beberapa aspek yakni 

filosofis, sosiologis, dan yuridis. Maka dari itu, penegakkan hukum hendaknya 

dilakukan dengan memperhatikan asas persamaan kedudukan di hadapan hukum 

(equality before the law). 

 

Kata Kunci: Equality Before the Law, Keadilan, Ma’a>ni> al-H{adi>s\ 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the existence of law enforcement that is outside its 

basic principles, namely the principle of equality before the law. Several points of law 

do not tend to the value of justice. Of course, this is very contrary to Islamic teachings, 

which highly uphold the values of justice and equality in terms of position.  

To answer this problem, it is necessary to conduct research or analytical studies 

of the hadith iqamat al-hudud 'ala ash-syarif wa al-wadi' and its relevance to the 

principle of equality before the law. Yusuf al-Qaradawi's method of understanding 

hadith was used to analyze this hadith. According to him, there are eight methods of 

understanding hadith. This research uses three of the eight methods: understanding the 

hadith with instructions from the Koran, background, situation, conditions, and 

objectives, and interpreting the words in the hadith. 

The hadith iqamat al-hudud 'ala ash-syarif wa al-wadi' contains the meaning of an 

order for law enforcement to be carried out fairly. Law enforcement is carried out 

without regard to position or family relationships. This equality is formulated as one of 

the legal principles, namely the principle of equality before the law. This can be seen in 

several aspects, namely philosophical, sociological, and juridical. Therefore, law 

enforcement should be carried out by paying attention to the principle of equality before 

the law. 

 

Keywords: Equality Before the Law, Justice, Ma'ani al-Hadis 
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